BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.' Metode penelitian mancakup prosedur dan alat
yang digunakan dalam penelitian.” Metode penelitian dalam karya ilmiah ini
terdiri dari:

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini terkategori jenis penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan desain penelitian.’ Pendekatan kuantitatif
memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik
tertentu didalam kehidupan manusia yang dinamakannya sebagai
variabel. Dalam pendekatan kuantitatif, hubungan di antara variabel-
variabel dianalisis menggunakan teori yang objektif.*

Dalam penelitian ini menekankan pada pengujian teori-teori

melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan

" Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 127.
* Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, Cetakan ke-3 (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1995), 24.

> Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi Dan
Praktis..., 3.

* Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif..., 130.
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melakukan analisis data dengan prosedur statistik, yang berfungsi untuk
menguji suatu teori, dengan jenis penelitian deskriptif.

Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian deskriptif adalah
“penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik
satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan, atau

menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain.”

B. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode dokumentasi yaitu
dengan mengumpulkan data, baik yang bersifat kualitatif maupun
kuantitatif. Selain itu, penulis juga menggunakan metode kepustakaan,
yakni pengumpulan data yang bersifat teoritis mengenai permasalahan
yang berkaitan dengan penelitian ini. Metode ini dilakukan dengan
mencari buku-buku pustaka, referensi dan berbagai literatur lain yang

berhubungan dengan penelitian.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Guna memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan Skripsi
yang berjudul “Pengaruh Rasio Perputaran Aktiva Total dan Margin Laba
Bersih Terhadap Pengembalian Atas Investasi, maka penulis

mengadakan penelitian pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic

> Ibid., 133.
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Index ( JII ) periode 2011-2013 dengan menggunakan teknik dokumentasi
yang didasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan oleh BEI
melalui website www.idx.co.id. Adapun penelitian dilaksanakan pada

bulan Maret-April 2014.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi (population) secara etimologi dapat diartikan penduduk
atau orang banyak yang memiliki sifat universal.® Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index sejak tahun
2011-2013. Berikut di bawah ini adalah perusahaan-perusahaan yang

terdaftar di JII mulai periode 6 Desember 2010 — 29 Nopember 2013.

Tabel 3.1
Populasi Perusahaan Terdaftar di JIT
No. | Periode Desember 2010 — Periode Juni 2011 — Periode Desember 2011 —
Mei 2011 November 2011 Mei 2012
1. PT. Astra Agro Lestari PT. Astra Agro Lestari PT. Astra Agro Lestari Tbk.
Tbk. Tbk.
2. PT. Aneka Tambang PT. Adaro Energy Tbk. PT. Adaro Energy Tbk.
(Persero) Tbk
3. PT. Astra International PT. AKR Corporindo PT. AKR Corporindo Tbk.

6 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Prespektif Ilmu Komunikasi dan Sastra
(Yogyakarta: Graha [lmu, 2011), 60.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. . .,80.
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Tbk Tbk.
4. PT. Alam Sutera Realty PT. Aneka Tambang PT. Aneka Tambang
Tbk. (Persero) Tbk (Persero) Tbk
5. PT. Sentul City Tbk. PT. Astra International PT. Astra International Tbk
Tbk
6. PT. Global Mediacom PT. Alam Sutera Realty PT. Alam Sutera Realty Tbk.
Tbk. Tbk.
7. PT. Barito Pasific Tbk. PT. Borneo Lumbung PT. Borneo Lumbung Energy
Energy & Metal Tbk. & Metal Tbk.
8. PT. BW Plantation Tbk. PT. Bumi Serpong Damai | PT. Charoen Pokpand Tbk.
Tbk.
9. PT. Bumi Serpong Damai | PT. Bakrie telecom Tbk. | PT. Bakrieland
Tbk. Developmeent Tbk.
10. | PT. Charoen Pokpand PT. Charoen Pokpand PT. Energi Mega Persada
Tbk. Tbk. Tbk.
11. | PT. Darma Henwa Tbk. PT. Bakrieland PT. Harum Energy Tbk.
Developmeent Tbk.
12. | PT. Elnusa Tbk. PT. Energi Mega Persada | PT. Indofood CBP Sukses
Thk. Makur Tbk.
13. | PT. Energi Mega Persada | PT. Harum Energy Tbk. PT. Vale Indonesia Tbk.
Tbk.
14. | PT. Vale Indonesia Tbk. PT. Indofood CBP Sukses | PT. Indofood Sukses Makmur
Makur Tbk. Tbk.
15. | PT. Indocement Tunggal | PT. International Nickel | PT. Indocement Tunggal
Prakasa Tbk. Indonesia Tbk. Prakasa Tbk.
16. | PT. Indo Tambangraya PT. Indocement Tunggal | PT.Indo Tambangraya Megh
Megh Tbk. Prakasa Tbk. Tbk.
17. | PT. Kalbe Farma Tbk. PT. Indo Tambangraya PT. Kalbe Farma Tbk.
Megh Tbk.
18. | PT. Lippo Karawaci Tbk. | PT. Japfa Comfeed PT. Krakatau Steel (Persero)
Indonesia Tbk. Tbk.
19. | PT. PP London Sumatera | PT. Kalbe Farma Tbk. PT. Lippo Karawaci Tbk.
Plantation Tbk.
20. | PT. Media Nusantara PT. Krakatau Steel PT. PP London Sumatera
Citra Tbk. (Persero) Tbk. Plantation Tbk.
21. | PT. Tambang Batubara PT. Lippo Karawaci Tbk. | PT. Perusahaan Gas Negara
Bukit Asam (Persero) (Persero) Tbk.
Tbk.
22. | PT. Sampoerna Agro Tbk. | PT. PP London Sumatera | PT. Tambang Batubara Bukit
Plantation Tbk. Asam (Persero) Tbk.
23. | PT. Holcim Indonesia PT. Tambang Batubara PT. Salim Ivomas Tbk.
Tbk. Bukit Asam (Persero)
Tbk.
24, | PT. Semen Indonesia PT. Holcim Indonesia PT. Holcim Indonesia Tbk.
(Persero) Tbk. Tbk.
25. | PT. Timah Tbk. PT. Semen Indonesia PT. Semen Indonesia
(Persero) Tbk. (Persero) Tbk.
26. | PT. Telekomunikasi PT. Timah Tbk. PT. Timah Tbk.

Indonesia (Persero) Tbk.
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27.

PT. Trada Maritime Tbk.

PT. Telekomunikasi
Indonesia (Persero) Tbk.

PT. Telekomunikasi
Indonesia (Persero) Tbk.

28. | PT. United Tractors Tbk. | PT. Trada Maritime Tbk. | PT. Trada Maritime Tbk.

29. | PT. Unilever Indonesia PT. United Tractors Tbk. | PT. United Tractors Tbk.
Tbk.

30. | PT. Wijaya Karya PT. Unilever Indonesia PT. Unilever Indonesia Tbk.
(Persero) Tbk. Tbk.

No. Periode Juni 2012 — Periode Desember 2012 — Periode Juni 2013 —

Nopember 2012 Mei 2013 Nopember 2013

1. PT. Astra Agro Lestari PT. Astra Agro Lestari PT. Astra Agro Lestari Tbk.
Tbk. Tbk.

2. PT. Adaro Energy Tbk. PT. Adaro Energy Tbk. PT. Adaro Energy Tbk.

3. PT. AKR Corporindo Tbk. | PT. AKR Corporindo PT. AKR Corporindo Tbk.

Tbk.

4. PT. Aneka Tambang PT. Aneka Tambang PT. Aneka Tambang
(Persero) Tbk (Persero) Tbk (Persero) Tbk

S. PT. Astra International PT. Astra International PT. Astra International Tbk
Tbk Tbk

6. PT. Alam Sutera Realty PT. Alam Sutera Realty PT. Alam Sutera Realty Tbk.
Tbk. Tbk.

7. PT. Sentul City Tbk PT. Sentul City Tbk PT. Sentul City Tbk

8. PT. Borneo Lumbung PT. Bumi Serpong Damai | PT. Global Mediacom Tbk.
Energy & Metal Tbk. Thk.

9. PT. Charoen Pokpand PT. Charoen Pokpand PT. Bumi Serpong Damai
Tbk. Tbk. Tbk.

10. | PT. Energi Mega Persada | PT. Energi Mega Persada | PT. Charoen Pokpand Tbk.
Tbk. Tbk.

11. | PT. XL Axiata Tbk. PT. XL Axiata Tbk. PT. XL Axiata Tbk.

12. | PT. Harum Energy Tbk. PT. Harum Energy Tbk. PT. Harum Energy Tbk.

13. | PT. Indofood CBP Sukses | PT. Indofood CBP Sukses | PT. Indofood CBP Sukses
Makur Tbk. Makur Tbk. Makur Tbk.

14. | PT. Vale Indonesia Tbk. PT. Vale Indonesia Tbk. | PT. Vale Indonesia Tbk.

15. | PT. Indofood Sukses PT. Indofood Sukses PT. Indofood Sukses Makmur
Makmur Tbk. Makmur Tbk. Tbk.

16. | PT. Indocement Tunggal | PT. Indika Energy Tbk. PT. Indocement Tunggal
Prakasa Tbk. Prakasa Tbk.

17. | PT. Indo Tambangraya PT. Indocement Tunggal | PT.Indo Tambangraya Megh
Megh Tbk. Prakasa Tbk. Tbk.

18. | PT. Jasa Marga (Persero) | PT. Indo Tambangraya PT. Jasa Marga (Persero)
Thbk. Megh Tbk. Thbk.

19. | PT. Kalbe Farma Tbk. PT. Jasa Marga (Persero) | PT. Kalbe Farma Tbk.

Tbk.

20. | PT. Lippo Karawaci Tbk. | PT. Kalbe Farma Tbk. PT. Lippo Karawaci Tbk.

21. | PT. PP London Sumatera | PT. Lippo Karawaci Tbk. | PT. PP London Sumatera
Plantation Tbk. Plantation Tbk.

22. | PT. Perusahaan Gas PT. PP London Sumatera | PT. Mitra Adiperkasa Tbk.
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Negara (Persero) Tbk.

Plantation Tbk.

23. | PT. Tambang Batubara PT. Mitra Adiperkasa PT. Media Nusantara Citra
Bukit Asam (Persero) Tbk. Tbk.
Tbk.
24, | PT. Salim Ivomas Tbk. PT. Media Nusantara PT. Perusahaan Gas Negara
Citra Tbk. (Persero) Tbk.
25. | PT. Semen Indonesia PT. Perusahaan Gas PT. Tambang Batubara Bukit
(Persero) Tbk. Negara (Persero) Tbk. Asam (Persero) Tbk.
26. | PT. Timah Tbk. PT. Tambang Batubara PT. Semen Indonesia
Bukit Asam (Persero) (Persero) Tbk.
Tbk.
27. | PT. Trada Maritime Tbk. | PT. Semen Indonesia PT. Telekomunikasi
(Persero) Tbk. Indonesia (Persero) Tbk.
28. | PT. Telekomunikasi PT. Telekomunikasi PT. United Tractors Tbk.
Indonesia (Persero) Tbk. Indonesia (Persero) Tbk.
29. | PT. United Tractors Tbk. | PT. United Tractors Tbk. | PT. Unilever Indonesia Tbk.
30. | PT. Unilever Indonesia PT. Unilever Indonesia PT. Wijaya Karya (Persero)

Tbk.

Tbk.

Tbk.

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak

180 perusahaan yang sahamnya pernah masuk dalam bursa saham

Jakarta Islamic Index periode 2011-2013.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah suatu himpunan bagian dari populasi yang

anggotanya disebut sebagai subjek.® Untuk menentukan sampel yang

diambil menggunakan nonprobability sampling, yaitu teknik

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi

sampel.”

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel yang dilakukan

¥ Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi Dan

Praktis. .., 56.

® Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis. .., 120.
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berdasarkan pertimbangan dan berdasarkan kuota. ' Adapun kriteria

yang digunakan untuk memilih adalah sebagai berikut :

e Perusahaan yang terdaftar dalam kelompok bursa saham Jakarta

Islamic Index (JII) selama tahun 2011-2013.

e Perusahaan mempublikasikan data laporan keuangan secara

lengkap selama kurun waktu penelitian (tahun 2011-2013).

e Perusahaan harus sudah /isting pada awal penelitian dan tidak

didelisting sampai akhir periode penelitian.

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 13 perusahaan

dari total 180 perusahaan, dengan pengamatan kinerja selama 3 tahun.

Dari 13 sampel perusahaan tersebut, dengan periode penelitian selama

3 tahun maka didapatkan tiga laporan keuangan pada tiap-tiap

perusahaan penelitian. Apabila semua laporan keuangan perusahaan

penelitian dikumpulkan, peneliti mendapatkan 39 laporan keuangan

yang selanjutnya oleh peneliti dijadikan sebagai sampel dalam

penelitian ini. Pada tabel 3.2 berikut adalah nama perusahaan yang

menjadi sampel penelitian:

Tabel 3.2
Perusahaan Yang Diamati

No.

Nama Perusahaan

PT. Astra Agro Lestari Tbk.

PT. Astra Intenational Tbk.

' Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta: 2009), 68.
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3. PT. Alam Sutera Realty Tbk.

4. PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk.

5. PT. Indo Tambangraya Megah Tbk.

6. PT. Kalbe Farma Tbk.

7. PT. Lippo Karawaci Tbk.

8. PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk.

9. PT. Bukit Asam (Persero) Tbk.

10. PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk.

11. PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.

12. PT. United Tractors Tbk.

13. PT. Unilever Indonesia Tbk.

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian terdiri atas dua macam, yaitu: variabel terikat
(dependent variabel) atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain,
dan variabel bebas (independent variabel) atau variabel yang berfungsi
mempengaruhi variabel lain dalam suatu penelitian.''
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Variabel Bebas

""" Zulganef, Metode Penelitian Sosial dan Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 64
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Variabel bebas (independent variabel), atau disebut juga
variabel stimulus, predictor, antecedent. Merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).'> Variabel independen
biasanya bersifat negatif atau positif."

Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari 1. 7otal Asset
Turnover Ratio (X,), 2. Net Profit Margin (X;).

a) Total Asset Turnover Ratio (Rasio Perputaran Aktiva Total)
Merupakan rasio yang membandingkan penjualan dengan
total aktiva yang mengukur efesiensi penggunaan aktiva secara

keseluruhan.'* Rumus menghitungnya adalah sebagai berikut:

Penjualan
Total Aktiva

Total Asset Turnover=
b) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)

Net Profit Margin adalah besar persentase laba bersih yang
diperoleh dari hasil setiap penjualan. Semakin besar rasio ini
semakin baik karena kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba melalui penjualan cukup tinggi serta
kemampuan perusahaan dalam menekan biaya-biayanya cukup

baik."” Rumus menghitungnya adalah sebagai berikut:

] ) Earning After Tax
Net Profit Margin =

Sales

"2 Sugiyono , Metode Penelitian Bisnis..., 59.

1 Zulganef, Metode Penelitian Sosial dan Bisnis..., 66.
' Lukman Syamsudin, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 72.
15 11

Ibid., 75.
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2. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variabel), sering disebut sebagai
variabel output, kriteria dan konsekuen. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas.'® Melalui analisis (menjelaskan variabilitasnya,
memprediksinya, atau lainnya) terhadap variabel terikat (mencari
variabel yang mempengaruhinya) akan menemukan solusi atas
pemecahan masalah yang diangkat.'” Dalam penelitian yang menjadi
variabel terikat adalah Return On Investment (Y). Pengertian
mengenai refurn on investment adalah sebagai berikut:

Return On Invesment (ROI) adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
yang berasal dari aktivitas investasi.'® ROI bagi suatu perusahaan
adalah penting, karena laba yang besar belum merupakan ukuran yang
tepat bahwa perusahaan telah dapat bekerja secara efisien. ROI
merupakan rasio perbandingan antara laba setelah pajak dengan total
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.” Rumus menghitungnya
adalah sebagai berikut:

Earnings After Tax
Total Assets

Return On Investment =

' Sugiyono , Metode Penelitian Bisnis..., 59.

'7 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi Dan Praktis
(Jakarta: PT. Indeks, 2009), 37.

'8 Eduardus Tandelilin, Analisis Investasi Dan Manajemen Portofolio, Edisi Pertama Cetakan
Pertama (Yogyakarta: BPFE, 2001), 40.

' Martono, Manajemen Keuangan, Edisi Pertama, Cetakan Ketiga (Yogyakarta: Ekonisia, 2008),
60.
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F. Definisi Operasional

1. Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber dana yang
dilakukan pada saat ini dengan tujuan memperoleh keuntungan di
masa yang akan datang. Harapan keuntungan di masa yang akan
datang merupakan kompensasi atas waktu dan resiko yang terkait
dengan keuntungan yang diharapkan.”’

2. Return On Invesment (ROI) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
berasal dari aktivitas investasi.”’

3. Total Asset Turnover Ratio adalah perbandingan antara penjualan
dengan total aktiva. Rasio ini memberikan gambaran tentang efisiensi
penggunaan aktiva secara keseluruhan.

4. Net Profit Margin adalah besar persentase laba bersih yang diperoleh
dari hasil setiap penjualan.”

Tabel 3.3
Identifikasi dan Operasional Variabel
No. Variabel Indikator Skala Satuan | Pengukuran Definisi
Operasional
1. | Return On Perbandingan Rasio yang
Investment | antara laba digunakan untuk
bersih ) . mengukur
dengan Rasio /o kemampuan
investasi perusahaan dalam
atau aset menghasilkan laba
yang berasal dari

* Eduardus Tandelilin, Analisis Investasi Dan Manajemen Portofolio. . ., 41.

2 bid., 42.

** Lukman Syamsudin, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 72.

2 1bid., 75.
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yang tersedia

aktivitas investasi.

Total Asset | Perbandingan Rasio yang

Turnover antara membandingkan

Ratio penjualan Rasio X antara penjualan
dengan total (kali) | dengan total aktiva.
aktiva.

Net Profit Perbandingan Rasio yang

Margin antara menghitung besar
pendapatan persentase laba
bersih bersih yang diperoleh
setelah Rasio % dari hasil setiap
dikurangi penjualan. Semakin
pajak dengan besar rasio ini
seluruh hasil semakin baik.
pendapatan.

G. Data dan Sumber Data

1. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang

disajikan dalam bentuk angka, menunjukkan nilai terhadap variabel

hasil pengamatan dalam suatu periode tertentu. Sifat data ini adalah

data deret waktu (#/ime series), yaitu data yang merupakan hasil

pengamatan dalam suatu rentang waktu tertentu.**

2. Sumber Data

Sumber data yang diteliti berupa data sekunder. Data sekunder

merupakan data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang

bukan merupakan pengelolahnya.”> Data sekunder umumnya berupa
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bukti, catatan atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip
yang telah dipublikasikan.

Data-data yang diteliti bersumber dari data keuangan pada
laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel
penelitian. Data tersebut diperoleh melalui penelusuran komputerisasi
dari situs resmi milik Bursa Efek Indonesia (/ndonesian Stock
Exchange), yaitu www.idx.co.id dalam format elektronik (database).
Indonesian Stock Exchange dipillih sebagai narasumber utama dalam
penelitian ini atas dasar rasionalitas bahwa [Indonesian Stock
Exchange merupakan wadah pasar modal resmi di Indonesia. Data

penelitian ini merupakan deret waktu selama kurun waktu 2011-2013.

H. Teknik Analisis Data

1.

Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa
normalitas, autokorelasi, multikolinearitas dan heterokedastisitas
tidak terdapat dalam penelitian ini dan data yang dihasilkan
berdistribusi normal.
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik

63


http://www.idx.co.id/

atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar

pengambilan keputusannya yaitu:

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan
pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas data juga dapat menggunakan uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk mengetahui
signifikansi data yang terdistribusi normal. Dengan pedoman

pengambilan keputusan:

1) Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas kurang dari
0,05, distribusi adalah tidak normal.
2) Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas lebih dari

0,05, distribusi adalah normal.*

*% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi Ketiga (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), 72.
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b) Uji Heteroskedastisitas

Hederoskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.”’

Salah satu asumsi pada fungsi regresi adalah apabila
variasi faktor pengganggu selalu sama pada data pengamatan yang
satu dengan data pengamatan yang lain.”® Jika ciri ini dipenuhi,
berarti variasi faktor pengganggu pada kelompok data tersebut
bersifat homoskedastis. Jika asumsi tersebut tidak dapat dipenuhi
maka dapat dikatakan terjadi penyimpangan. Penyimpangan
terhadap faktor pengganggu demikian disebut heteroskedastisitas.

Cara yang digunakan dalam pengujian ini adalah dengan
uji Glejser. Uji glejser ini dilakukan dengan meregresikan
variabel-variabel bebas terhadap nilai absolute residual . Jika ini
signifikan antara variabel independen dengan absolut residual
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.”” Adanya
heteroskedastisitas dapat diketahui dengan cara melihat grafik
plot antar prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan

residualnya (SRESID).

" Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS..., 62.
* Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),

106.
29

Duwi,

“Uji  Heteroskedastisitas”,  http://duwiconsultant.blogspot.com/2011/11/uji.

Heteroskedastisitas.html (21 Maret 2014).
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¢) Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan
linear yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel
independen dalam model regresi. Suatu model regresi dikatakan
mengalami multikolinearitas jika ada fungsi linier yang sempurna
pada beberapa atau semua independen variabel dalam fungsi
liner.*

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas.
Dalam regresi yang baik sebaiknya tidak terjadi korelasi di antara

variabel bebas.’!

Multikolinearitas ini biasanya terjadi ketika
sebagian besar variabel yang digunakan saling terkait satu sama
lain di dalam model.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas di dalam
sebuah model dapat diidentifikasi dari Variance Inflation Factor
(VIF). Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan 7olerance lebih dari
0,1, maka dinyatakan tidak terjadi multikoleniaritas.
2. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel independen (X, X,,...,X3)

dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen

% Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS..., 56.
*' Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS..., 91.
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berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
Persamaan regresi linier berganda untuk tiga prediktor sebagai

berikut, yaitu:32

Rumus: Y =a+ b1X1 + b2X2
Dimana:
Y =  Return On Investment
a = konstanta
Xi= Total Assset Turnover Ratio

Xo= Net Profit Margin

b; = koefisien regresi variabel antara X; dan Y

b, = koefisien regresi variabel antara X, dan Y
3. Uji Hipotesis

a. Uji F (uji koefisien regresi secara simultan)

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen.”® Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk
mengetahui signifikansi pengaruh antara dua variabel bebas
(total asset turnover ratio dan net profit margin) terhadap
variabel terikat (return on investment).

Langkah-langkah uji F adalah, sebagai berikut:

32 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis. .., 284.
33 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS..., 122.
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1)

2)

ii.

Uji

Perumusan Hipotesis
H, = Tidak ada pengaruh positif dan signifikan secara
simultan dari fotal asset turnover ratio dan net profit
margin terhadap return on investment.
H, = Ada pengaruh positif dan signifikan secara
simultan dari fotal asset turnover ratio dan net profit
margin terhadap return on investment.
Menentukan tingkat signifikansi a = 5%
Fiaba =Fa/ n-k-1
Kriteria Penolakan atau Penerimaan
Fhitung < Fiavet maka H, ditolak ini berarti tidak terdapat
pengaruh simultan oleh variabel X dan Y.
Fhitng > Frabet maka H, diterima ini berarti terdapat
pengaruh simultan oleh variabel x dan Y.

t (uji koefisien regresi secara parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel

independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel

independen.** Pengujian dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut, yaitu:

)]

Perumusan Hipotesis

3 1bid., 120.

68



2)

Ho = Tidak ada pengaruh positif dan signifikan secara

parsial dari fotal asset turnover ratio dan net profit

margin terhadap return on investment.

H, = Adapengaruh positif dan signifikan secara parsial

dari total asset turnover ratio dan net profit margin

terhadap return on investment.

Menentukan tingkat signifikansi a = 5%

taabel =t a/n-k-1

Penentuan Kriteria Penolakan atau Penerimaan

i.  thitmg =< twve maka H, ditolak, ini berarti tidak
terdapat pengaruh parsial oleh variabel X dan Y.

ii. thitng > tiavel maka H, diterima, ini berarti terdapat

pengaruh parsial oleh variabel X dan Y.
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